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ABSTRAK 

 

Analisis Kualitas Air dan Daya Tampung Beban Pencemaran di Kali Jagir 

Surabaya 

 

Sungai merupakan sistem yang sangat dinamis, dimana kualitas air dapat berubah-

ubah dari hulu hingga hilir bergantung pada aktivitas di sekitar badan perairan. 

Kegiatan di kawasan badan perairan seperti permukiman, industri dan pertanian 

berdampak pada masuknya bahan pencemar ke aliran sungai. Perhitungan daya 

tampung beban pencemaran dilakukan sebagai dasar dalam pengelolaan sungai 

untuk perbaikan kondisi lingkungan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis 

kualitas air dan daya tampung beban.pencemaran terhadap.parameter air di Kali 

Jagir Kota Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental melalui 

pengukuran mutu air badan air Kali Jagir Kota Surabaya yang dipantau melalui uji 

sampel air pada 3 stasiun. Penentuan pengambilan titik sampel air menggunakan 

metode purposive sampling. Pengukuran kualitas air dibandingkan dengan baku 

mutu air nasional Kelas III menurut PP No. 22 Tahun 2021. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas air Kali Jagir Surabaya berdasarkan parameter pH 

dan DO sudah memenuhi standar baku mutu air kelas III. Namun pada parameter 

BOD dan COD, kualitas air menunjukkan nilai dibawah baku mutu air kelas III, 

yaitu pada stasiun 1 dan stasiun 3 pengambilan sampel. Parameter TSS memiliki 

nilai tertinggi dari parameter lainnya pada ketiga stasiun. Sedangkan hasil nilai 

beban pencemaran Kali Jagir Surabaya telah melebihi daya tampung beban 

pencemaran maksimal yang dapat diterima oleh badan air, dengan total beban 

pencemaran 12.360.924,86 kg/hari untuk parameter TSS, parameter BOD sebesar 

259.169,08 kg/hari, dan parameter COD sebesar 6.455.103,32 kg/hari. 

 

Kata kunci: sungai, kualitas air, daya tampung beban pencemaran. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Water Quality and Pollution Load Capacity in Kali Jagir 

Surabaya 

 

Rivers are very dynamic systems, where water quality can vary from upstream to 

downstream depends on the activities through out the water body. The 

surrounding activities in water bodies such as settlement, industry and agriculture 

have an impact on the input of pollutants into the river. The calculation of the 

carrying capacity of the pollution load is carried out as a basic river management 

to improve environmental conditions. The objectives of this research were to 

analyze water quality and carrying capacity of the pollution load in Kali Jagir, 

Surabaya City. This research is an experimental study through evaluating the 

water quality of Kali Jagir at Surabaya City which is monitored by water samples 

measuring at 3 stations. Determination of water sampling stations using purposive 

sampling method. The measurement of water quality was compared to the class 

III national water quality standard of Government Regulation No. 22 of 2021. The 

results showed that the water quality of Kali Jagir Surabaya based on pH and DO 

parameters had met the water quality standards for class III. However, on the 

BOD and COD parameters, their qualities were below the class III at stations 1 

and 3. The TSS parameter has the highest concentration among others. The results 

of pollution load of Kali Jagir Surabaya had exceeded the maximum pollution 

load capacity that can be accepted by water bodies, with a total pollution load of 

TSS parameter was 12.360.924,86 kg/day, the BOD parameter was 259.169,08 

kg/day, and COD parameter was 6.455.103,32 kg/day. 

 

Keywords: river, water quality, pollution load capacity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai adalah salah satu sistem yang apabila terdapat aktivitas di sekitar 

badan air kualitas air dari mulai hulu hingga hilir sungai dapat berubah. Aktivitas-

aktivitas tersebut dapat berupa industri, permukiman, pertanian dapat 

mengakibatkan zat pencemar masuk ke dalam badan air (Tanjung, dkk., 2016). 

Kondisi ini dapat mengakibatkan perubahan kondisi kualitas air pada aliran 

sungai. (Agustiningsih, dkk., 2012). 

Pencemaran lingkungan ini telah disebutkan dalam Al-Qur’anul Karim pada QS. 

al-Rum [30] : 41 yang berbunyi : 

َالَّذِيَع مِلوُال ع لَّهُمَْي رَْجِعوُنَ  اَك س ب تَْأ يْدِيَالنَّاسَِلَِيذُِيق هُمَْب عْض  الْب حْرَِبمِ  َو  َالْف س ادَُفيَِالْب ر ِ ر   ظ ه 
Artinya: 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, sehingga Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Ayat diatas mengartikan bahwa suatu kerusakan ekosistem lingkungan dapat 

terjadi bilapada saat melakukan eksploitasi alam, seperti membuang limbah ke 

dalam badan perairan, kelestarian ekologi menjadi tidak diperhatikan secara 

keseluruhan oleh manusia (Zuhdi, 2012). 

Kota Surabaya adalah suatu kota di Jawa Timur yang daratannya dibelah 

oleh Sungai Bengawan Solo menjadi 3 karakter yaitu : 

1. Bagian tengah selatan merupakan dataran rendah yang relative agak 

subur. 

2. Bagian selatan utara merupakan pegunungan kapur berbatu batu dengan 

kesuburan sedang. 

3. Bagian tengah utara merupakan daerah Bonoworo yang merupakan 

daerah rawan banjir. 

Berdasarkan Kota Surabaya Dalam Angka, 2020, luas wilayah kota Kota 

Surabaya sebesar 326,81 km2 yang memiliki jumlah kecamatan sebesar 31 
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kecamatan serta 154 kelurahan. Kota Surabaya terletak diantara 07° 9’ s.d 07° 21’ 

Lintang Selatan dan 112° 36’ s.d 112° 54’ Bujur Timur. Wilayahnya merupakan 

daratan rendah dengan ketinggian 3-6 meter diatas permukaan air laut, kecuali di 

sebelah selatan ketinggian 25- 50 meter diatas permukaan air laut. Kota Surabaya 

berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo di Sebelah Selatan, berbatasan dengan 

Kabupaten Gresik di sebelah Barat, berbatasan serta berbatasan dengan selat 

madura di sebelah utara dan sebelah timur. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Stasiun Meteorologi Juanda, suhu rata-rata berkisar antara 26,5oC hingga 30,2oC. 

Curah hujan cukup tinggi sepanjang tahun, tertinggi terjadi pada bulan Januari 

2019 dengan curah hujan sebesar 487,8 mm. 

Jika dilihat dari segi geologi, Kota Surabaya terletak pada cakupan hilir 

DAS Brantas yang muaranya terletak di Perairan Madura. Hulu yang mengalir di 

kota Surabaya berasal dari beberapa saluran air yang signifikan besar, khususnya 

Kali Mas, Kali Surabaya, Kali Lamong serta Kali Jagir. Peristiwa alam di Kota 

Surabaya, terjadi Surabaya merupakan wilayah hilir sehingga luapan air dari 

aliran sungai yang lewat pada musim hujan menyebabkan ruang kota Surabaya 

menjadi cenderung banjir. Selain itu, tidak adanya administrasi ekologis yang 

dilakukan oleh gerakan bisnis berfluktuasi bergantung pada jenis tindakan apakah 

itu sebagai industri, klinik, penginapan, pusat perbelanjaan, loteng, atau tempat 

kerja. 

Pada akhirnya, kualitas air dapat berkurang jika air di sungai sudah bisa 

bermanfaat sesuai pada baku mutu kualitas air pada umumnya. Status kualitas air 

merupakan tingkatan pada kualitas air yang menjadi petunjuk kondisi pada suatu 

sumber air pada saat tertentu dengan membandingkannya dengan norma kualitas 

air yang ditetapkan (Ali dkk, 2013). Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 

mengenai Penyelenggaran Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Pencemaran Air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan bagian lain ke dalam air oleh aktivitas manusia sehingga melampaui 

prinsip-prinsip Kualitas Air yang ditetapkan. Sumber-sumber pencemaran bisa 

dibagi menjadi tiga, yaitu limbah mekanik, limbah rumahan dan limbah dari 

pertokoan dan metropolitan (kawasan bisnis). 
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 Pencemaran tersebut akibat dari masih minimnya fasilitas pengolahan air 

limbah buangan kota dan masuknya beban limbah dari berbagai kegiatan tersebut 

tanpa didukung oleh kemampuan daya tampung sungai yang memadai maka 

terjadilah pencemaran (Yohanes dkk, 2019). 

Sungai Jagir atau disebut juga Sungai Wonokromo (Kali Jagir) merupakan 

salah satu saluran air di kota surabaya yang bermuara di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Brantas. Kali Jagir terletak di sepanjang Jl. Jagir Wonokromo. Kali Jagir 

mengalir sepanjang 9 km, dengan lebar 73 m, dan luas 253 km2 (Balai Besar 

Wilayah Sungai Brantas Surabaya, 2011). Hingga saat ini, Kali Jagir bermanfaat 

sebagai transportasi air, rembesan kota, perikanan dan peternakan seperti untuk 

menggenangi tanaman (Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015). 

Masyarakat sekitar juga menggunakan air kali jagir untuk kegiatan sehari hari. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Natalia, 2013), Kali Jagir 

mengalami penurunan kualitas akibat pembuangan sampah yang terdiri dari 

sampah rumahan dan sampah modern. Buangan limbah baik limbah domestik 

ataupun limbah industri menyebabkan penurunan kualitas air pada Kali Jagir. 

Beban limbah yang diterima kali Jagir terdiri dari limbah rumah tangga, pertokoan 

dan sekolah. Masyarakat menyalahgunakan Pinggiran Kali Jagir sebagai tempat 

untuk secara langsung membuang limbah ke badan air.  

Selain itu, salah satu IPA PDAM Surabaya menjadikan Kali Jagir sebagai 

bahan utama untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi warga Surabaya dan 

sekitarnya (Husain, 2014). Terhimpun dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Yudo, Satmoko dan Nusa Idaman Said, 2019) hasil pemantauan PDAM Intake 

Jagir secara umum kondisi air Kali Surabaya di lokasi Intake PDAM Jagir telah 

tercemar terutama oleh zat organik. Hal ini dapat dilihat bahwa konsentrasi BOD 

teringgi bisa mencapai 14,84 mg/l dan COD 53,87 mg/l. Untuk pH air relatif 

masih normal yakni masih berkisar antara 6 dan 9. 

Data yang terhimpun dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun 2016 – 2021 pada Perda Nomor 10 Tahun 

2016, Kali Jagir termasuk ke dalam Badan Air Kelas III. Padahal, berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 12 tahun 2014 tentang RTRW Kota 
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Surabaya Tahun 2014-2034, Kali Jagir disiapkan untuk tempat wisata dan 

pelayanan transportasi sungai, yang harus memenuhi standar kualitas air kelas II. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Kali Jagir harus dilakukan penelitian 

pada variabel kualitas mutu air dan daya .tampung beban pencemaran terhadap 

parameter air.  

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, ada beberapa rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kualitas air di Kali Jagir Kota Surabaya? 

2. Berapakah daya .tampung beban .pencemaran terhadap parameter air di Kali 

Jagir Kota Surabaya? 

 

1.3 Tujuan .Penelitian 

Berdasarkan.rumusan. masalah yang ada, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kualitas air di Kali Jagir Kota Surabaya. 

2. Menganalisis daya .tampung beban .pencemaran terhadap .parameter air di 

Kali Jagir Kota Surabaya.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi informasi tentang penurunan kualitas air sebagai dasar dalam 

melakukan kegiatan perbaikan pada kualitas air Kali Jagir. 

2. Untuk menambah referensi keilmuan tentang pencemaran air sungai 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan dari penelitian ini adalah: 

1. Badan air difokuskan pada Kali Jagir di Kota Surabaya. 

2. Kualitas air yang diukur terdiri dari : Dissolved Oxygen (DO), suhu, pH, 

Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen Demand (BOD), dan 

Total Suspended Solid (TSS) 
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3. Hasil dari pengujian kualitas air dibandingkan dengan Baku Mutu Air 

Nasional Kelas 3 berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. 

4. Menghitung beban pencemaran Kali Jagir Surabaya apakah sesuai dengan 

daya tampungnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Pencemaran Air 

Berdasarkan PP Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran 

air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 

komponen lain kedalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui Baku 

Mutu Air yang telah ditetapkan. Pencemaran air terjadi akibat masuknya bahan 

pencemar (polutan) yang berupa gas, bahan – bahan pelarut, dan zat partikulat. 

Pencemar memasuki badan air dengan berbagai cara, misalnya melalui atmosfer, 

tanah, limpasan (run off) pertanian, limbah domestik dan perkotaan, pembuangan 

limbah industri, dan lain-lain (Effendi, 2003).  

 

2.1.1 Sumber Pencemaran Air 

Sumber pencemar pada air terdiri dari dua macam, antara lain: 

a. Sumber terpusat (point source) 

Sumber terpusat adalah mata air pencemaran yang ada di sepanjang badan air 

yang masuk pada satu titik dengan daerah sumber yang jelas. Daerah titik 

kontaminasi sebagian besar berasal dari pipa pembuangan air limbah modern 

yang tidak diolah terlebih dahulu di IPAL atau dari akibat proses pengolahan 

air limbah di IPAL yang menuju ke badan air pengambilan (Syahril, 2016). 

b. Sumber tersebar (non point source) 

Sumber tersebar merupakan sumber air limbah yang biasanya berasal dari 

lahan peternakan, pertanian, dan industri kecil maupun menengah, serta 

kegiatan rumahan (Saraswaty, 2013).  

 

2.2 Kriteria Baku Mutu Air 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

Baku mutu air adalah proporsi ambang batas atau kadar zat, energi, atau 

komponen yang seharusnya tersedia serta unsure pencemar yang keberadaannya 
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di dalam air biasa-biasa saja. Berikutnya adalah pengelompkan air menurut 

peruntukannya, terdiri dari 4 (empat) kelas, yaitu: 

a. Kelas satu adalah air yang digunakan untuk air minum, atau air untuk 

pemanfaatan lain, yang membutuhkan kualitas air yang sama untuk 

pemanfaatan tersebut. 

b. Kelas dua adalah air yang digunakan untuk sarana/prasarana. Rekreasi air, 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman, atau 

kegiatanlain yang membutuhkan kualitas air yang sama dengan kegiatan 

tersebut. 

c. Kelas tiga adalah air yang diperuntukan untuk pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman, dan pemanfaatan lain yang 

memerlukan kualitas air yang seperti itu. 

d. Kelas empat adalah air yang diperuntukan untuk kegiatan agraria dan 

tambahan pemanfaatan lain yang memerlukan kualitas air kelas ke empat 

tersebut. 

 

2.3 Parameter Kualitas Air 

Ada tiga parameter pada kualitas air limbah, yaitu parameter kimia, 

parameter mikrobiologi, dan parameter fisika. Berikut ini merupakan penjelasan 

masing-masing parameter kualitas air limbah, (Asmadi & Suharno, 2012) yaitu: 

1. Parameter Fisika 

Berikut ini adalah beberapa parameter fisika, antara lain: 

a. Suhu 

Suhu adalah batas yang menjadi penentu keberadaan spesies alami dan 

tingkat aktivitas di badan air. Peningkatan suhu di saluran air dapat 

menyebabkan penurunan nilai oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO) 

(Djoharam, dkk,. 2018).  

b. Residu Tersuspensi /Total Suspended Solid (TSS) 

Total padatan tersuspensi merupakan padatan dalam perairan yang meliput, 

partikel tanah (tanah liat, lumpur, dan pasir), alga, plankton, dan zat lainnya 
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dengan ukuran berkisar antara 0.004 mm (tanah liat) sampai 1.0 mm (pasir) 

(Ohrel dan Register, 2006). 

c. Residu Terlarut / Total Dissolved Solid (TDS) 

Padatan total terlarut adalah padatan yang tersisa dari penguapan sampel 

limbah cair pada suhu 103-105°C. Bahan padat total terdiri dari bahan padat 

tak terlarut atau bahan padat terapung serta senyawa-senyawa yang terlarut 

dalam air (zat padat yang lolos filter kertas) dan bahan tersuspensi (zat yang 

tidak lolos saringan filter). Menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 dengan 

kriteria mutu air kelas III, TDS dalam air sungai disyaratkan tidak lebih dari 

1000 mg/L. 

2. Parameter Kimia 

Pada sifat kimia air dibedakan menjadi zat organik serta zat anorganik yaitu 

sebagai berikut. 

1. Zat organik 

a. Minyak dan Lemak 

Minyak dan lemak adalah komponen penting dalam makanan dan 

biasanya terdapat dalam air limbah. Minyak jika terdapat dalam limbah 

cair, dapat merugikan karena dapat menghambat aktivitas biologi 

mikroba untuk pengolahan limbah cair. Lemak merupakan senyawa 

organik yang stabil dalam air dan tidak mudah diuraikan oleh mikroba. 

Menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 dengan kriteria mutu air kelas III, 

minyak dan lemak dalam air sungai disyaratkan tidak lebih dari 1mg/L. 

b. Detergen  

Detergen adalah golongan dari molekul organik yang dipergunakan 

sebagai pengganti sabun untuk pembersih. Dalam air zat ini 

menimbulkan buih. Sedangkan, surfaktan menyebabkan timbulnya busa 

yang stabil dan biasanya terdapat dalam deterjen sintetik. Menurut PP RI 

No. 22 Tahun 2021 dengan kriteria mutu air kelas III, detergen total 

dalam air sungai disyaratkan tidak lebih dari 0,2 mg/L. 
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c. Pestisida 

Pestisida termasuk diantaranya insektisida dan herbisida telah banyak 

digunakan baik pada perkotaan maupun pertanian. Banyak dari pestisida 

yang bersifat toksik dan akan terakumulasi sehingga menyebabkan 

permasalahan tingkat rantai makanan yang tertinggi. 

 

2. Zat anorganik 

a. pH 

pH memainkan peran penting dalam mengatur reaktivitas banyak spesies 

kimia. Tingkat pH yang layak adalah tingkat pH yang memungkinkan 

kehidupan organik di dalam air berjalan dengan baik. PH yang layak 

untuk air limbah adalah netral (pH 7) (Salvo et al, 2017). 

b. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Biological Oxygen Demand (BOD) merupakan parameter yang 

memperlihatkan jumlah oksigen terlarut yang dibuthkan untuk 

mikroorganisme (bakteri) untuk menguraikan bahan organik dalam 

kondisi aerobik. Penentuan nilai BOD didasarkan kepada proses 

dekomposisi oleh bakteri (Metcalf and Eddy, 1991). 

c. Chemical Oxygen Demand (COD) 

COD ataupun Kebutuhan Oksigen Kimia merupakan parameter yang 

menunjukkan jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi bahan 

organik secara proses kimiawi, baik yang maupun didegradasi secara 

biologis maupun yang sukar (Marlina dkk, 2017). Tingginya nilai 

Kebutuhan Oksigen Kimia diidentifikasi dengan adanya bahan alam di 

perairan yang berasal dari pemukiman penduduk dengan kepadatan yang 

memiliki angka tinggi (Komarudin, dkk, 2015). 

d. DO (Dissolved Oxygen) 

DO merupakan parameter konsentrasi oksigen yang terkadung di dalam 

badan perairan. Ketersediaan oksigen di dalam air menentukan 

kehidupan organisme di dalam badan perairan. Kehadiran DO sangat 
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penting dalam pertahanan dari semua bentuk kehidupanan biologis di 

dalam perairan (Effendi et al., 2015). 

e. Logam 

Logam seperti Ni, Mg, Mn, dan Fe meskipun dalam konsentrasi yang 

rendah dibutuhkan oleh mikroorganisme, tetapi apabila berlebih dapat 

membahayakan kehidupan mikroorganisme.   

a) Arsen 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, arsen dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,05 mg/L. 

b) Kobalt 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, kobalt dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,2 mg/L. 

c) Barium 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, barium dalam air sungai tidak 

dipersyaratkan. 

d) Boron 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, boron dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 1 mg/L. 

e) Kadmium 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, kadmium dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,01 mg/L. 

f) Khromium heksavalen (Cr-VI) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, khrom (VI) dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,05 mg/L. 
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g) Tembaga 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, tembaga dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,02 mg/L. 

h) Besi 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, besi dalam air sungai tidak 

dipersyaratkan. 

i) Timbal 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, timbal dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,03 mg/L. 

j) Mangan 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, mangan dalam air sungai tidak 

dipersyaratkan. 

k) Merkuri (Hg) terlarut 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, merkuri terlarut dalam air 

sungai tidak boleh lebih dari 0,002 mg/L. 

l) Seng 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, seng dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,05 mg/L. 

f. Non Logam 

a) Total Fosfat 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, fosfat dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 1 mg/L. 
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b) Nitrat 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, nitrat dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 20 mg/L. 

c) Amoniak (sebagai N) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, amonia dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,5 mg/L. 

d) Selenium 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, selenium dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,05 mg/L. 

e) Khlorida 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, khlorida tidak boleh lebih dari 

300 mg/L. 

f) Sianida 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, sianida dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,02 mg/L. 

g) Fluorida 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, fluorida dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 1,5 mg/L. 

h) Nitrit 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, nitrit dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 0,06 mg/L. 
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i) Sulfat 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, sulfat dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 300 mg/L. 

j) Khlorin bebas 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, khlorin bebas dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,03 mg/L. 

k) Belerang  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 

2021 dengan kriteria mutu air kelas III, belerang dalam air sungai 

tidak boleh lebih dari 0,002 mg/L. 

3. Parameter Mikrobiologi 

Berikut penjelasan tentang parameter biologi dan pengaruhnya, (Hindarko, 

2003) yaitu: 

a. Fecal Coliform 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 

dengan kriteria mutu air kelas III, fecal coliform dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 2000 MPN/100 mL. 

b. Total Coliform 

Keberadaan bakteri coli dalam air buangan dapat membahayakan jika 

masuk ke dalam sumber air minum karena dapat menyebabkan diare. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 

dengan kriteria mutu air kelas III, total coliform dalam air sungai tidak 

boleh lebih dari 10.000 MPN/100 m. 

 

2.4 Definisi Air Pemukaan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, 

badan air permukaan meliputi : 
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a. Sungai, anak sungai, dan sejenisnya 

Sungai atau anak sungai, maupun sejenisnya merupakan tempat 

berkumpulnya air secara alami maupun buatan berupa jaringan pengaliran 

air beserta air didalamnya mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi 

kanan dan kiri oleh garis sempadan. 

b. Danau dan sejenisnya 

Danau dan sebagainya merupakan tempat limpahan air permukaan maupun 

aliran air tanah yang berkumpul pada suatu titik yang sedikit lebih rendah 

dari daerah sekitarnya, baik secara alami atau buatan. 

c. Rawa dan lahan basah lainnya 

Rawa dan lahan basah lainnya adalah tempat air dan air dan kekuatan air 

yang terkandung di dalamnya, tergenang terus menerus atau kadang-kadang, 

biasanya dibentuk pada tanah yang agak datar atau cekung dengan simpanan 

mineral atau gambut, dan padat vegetasi, merupakan sebuah ekosistem. 

 

2.5 Metode Pengambilan Contoh Air Permukaan 

Metode pengambilan contoh air permukaan menggunakan pedoman sesuai 

dengan SNI 6989.57:2008. 

2.5.1 Peralatan 

A. Alat Pengambilan Contoh 

a) Persyaratan alat pengambilan contoh 

Alat pengambilan contoh harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Terbuat dari bahan yang tidak mempengaruhi sifat contoh. 

2. Mudah dicuci dari bekas contoh sebelumnya. 

3. Contoh mudah dipindahkan ke dalam wadah panampung tanpa da sisa 

bahan tersuspensi di dalamnya. 

4. Mudah dan aman dibawa. 

5. Kapasitas alat tergantung dari tujuan pengujian. 

b) Jenis alat pengambilan contoh 

Jenis alat pengambilan contoh adalah sebagai berikut: 

1. Alat pengambilan contoh sederhana 
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Alat ini dapat berupa ember plastik yang dilengkapi dengan tali, gayung 

plastik yang bertangkai panjang. Alat sederhana ini digunakan dan 

dipakai untuk pengambilan air permukaan atau air sungai kecil yang 

relatif dangkal. 

 

 

Gambar 2. 1 Contoh alat pengambilan contoh sederhana gayung bertangkai 

panjang 

 

Gambar 2. 2 Contoh alat pengambilan air botol biasa secara langsung 

 

Gambar 2. 3 Contoh alat pengambilan air botol biasa dengan pemberat 

 

2. Alat pengambilan contoh pada kedalaman tertentu 

Alat ini digunakan untuk pengambilan pada kedalaman tertentu atau 

point sampler yang digunakan untuk mengambil contoh air pada 

kedalaman yag telah ditentukan pada sungai yang relatif dalam, seperti 

Keterangan gambar : 

A = pengait 

B1= tuas posisi tertutup 

B2= tuas posisi terbuka 

C1= tutup gelas botol contoh 

posisi tertutup 

C2= tutup gelas botol contoh 

posisi terbuka 

D = tali penggantung 

E = rangka metal botol contoh 
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danau atau waduk. Ada dua tipe point sampler yaitu tipe vertikal dan 

horisontal. 

 

Gambar 2.4 Contoh alat pengambilan contoh air point sampler tipe vertikal 

 

 

Gambar 2.5 Contoh alat pengambilan contoh air ponit sampler  tipe horisontal 

 

3. Alat pengambilan contoh gabungan kedalaman 

Alat ini digunakan untuk mengambil contoh air pada sungai yang dalam, 

dimana contoh yang diperoleh merupakan gabungan contoh air mulai 

dari permukaan sampai ke dasarnya. 

 

Gambar 2.6 Contoh alat pengambilan contoh air gabungan kedalaman 

 

4. Alat pengambilan contoh otomatis 

Alat ini digunakan untuk mengambil contoh air dalam rentang waktu 

tertentu secara otomatis. Contoh yang diperoleh ini merupakan contoh 

gabungan selama periode tertentu.  
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Gambar 2.7 Contoh alat pengambilan contoh otomatis 

 

B. Alat Pegukuran Parameter Lapangan 

Peralatan pengukuran lapangan adalah sebagai berikut: 

a) DO meter atau peralatan untuk metode Winkler. 

b) pH meter. 

c) Termometer. 

d) Turbidimeter. 

e) Konduktimeter. 

f) Satu set alat pengukur debit. 

 

C. Alat Pendingin 

Alat ini digunakan untuk menyimpan contoh pada suhu 4C±2C yang akan 

digunakan untuk pengujian sifat fisika dan kimia.  

 

2.5.2 Wadah Contoh 

Wadah yang digunakan untuk menyimpan contoh harus memenuhi syarat 

sebagai berikut: 

a) Terbuat dari bahan gelas atau plastik Poli Etilen (PE) atau Poli Propilen 

(PP) atau teflon (Poli Tetra Fluoro Etilen, PTFE). 

b) Dapat ditutup dengan kuat dan rapat. 

c) Bersih dan bebas kontaminan. 

d) Tidak mudah pecah. 

e) Tidak terindikasi dengan contoh. 
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2.5.3 Lokasi dan Titik Pengambilan Contoh 

A. Lokasi Pengambilan Contoh 

Lokasi pengambilan contoh adalah sebagai berikut: 

a) Sumber air alamiah, yaitu pada lokasi yang belum atau sedikit terjadi 

pencemaran. 

b) Sumber air tercemar, yaitu pada lokasi yang telah menerima limbha. 

c) Sumber air yang dimanfaatkan, yaitu lokasi tempat penyadapan sumber air 

tersebut. 

d) Lokasi masuknya air ke waduk atau danau. 

 

Gambar 2.8 Contoh Lokasi Pengambilan Air 

 

B. Titik Pengambilan Contoh 

Titik pengambilan contoh air sungai ditentukan berdasarkan debit sungai 

yang diatur dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Sungai dengan debit kurang dari 5 m3/detik, contoh diambil pada satu titik 

ditengah sungai pada kedalaman 0,5 kali kedalaman dari permukaan atau 

diambil dengan alat integrated sampler sehingga diperoleh contoh air dari 

permukaan sampai ke dasar secara merata. 

b) Sungai dengan debit antara 5 m3/detik - 150 m3/detik, contoh diambil pada 

dua titik masing-masing pada jarak 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada kedalaman 

0,5 kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan alat integrated 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

sampler sehingga diperoleh contoh air dari permukaan sampai ke dasar 

secara merata. 

c) Sungai dengan debit lebih dari 150 m3/detik, contoh diambil minimum pada 

enam titik masing-masing pada jarak 1/4, 1/2 dan 3/4 lebar sungai pada 

kedalaman 0,2 dan 0,8 kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan 

alat integrated sampler sehingga diperoleh contoh air dari permukaan 

sampai ke dasar secara merata. 

 

Debit 5 m3/detik 

 

 

Debit 5 m3/detik - 150 m3/detik 

 

 

Debit 150 m3/detik 

Gambar 2.9 Titik Pengambilan Contoh Sungai 

 

2.5.4 Pengukuran Debit Sungai 

Debit aliran adalah laju aliran air (dalam bentuk volume air) yang melewati 

suatu penampang melintang sungai per satuan waktu. Metode yang umum 

diterapkan untuk menetapkan debit sungai adalah metode profil sungai (Cross 

Section). Pada metode ini debit merupakan hasil perkalian antara luas penampang 

vertikal sungai ( profil sungai ) dengan kecepatan aliran air. (SNI, 2015) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

Q = A x V  

Dimana : 

Q = debit aliran ( m3 /s ) 

A = luas penampang vertikal ( m2 ) 

V = kecepatan aliran sungai ( m/s ) 

 

Luas penampang diukur dengan menggunakan meteran dan piskal (tongkat 

bambu atau kayu) dan kecepatan aliran diukur dengan menggunakan current 

meter. 

Kecepatan aliran sungai pada satu penampang saluran tidak sama. 

Kecepatan aliran sungai ditentukan oleh bentuk aliran, geometri saluran dan 

faktor-faktor lainnya. Kecepatan aliran sungai diperoleh dari rata-rata kecepatan 

aliran pada tiap bagian penampang sungai tersebut. Idealnya, kecepatan aliran 

rata-rata diukur dengan mempergunakan flow probe atau current meter. Alat ini 

dapat mengetahui kecepatan aliran pada berbagai kedalaman penampang. Namun 

apabila alat tersebut tidak tersedia kecepatan aliran dapat diukur dengan metode 

apung. 

a. Pengukuran Debit dengan Alat Pengapung 

Pengukuran debit dilakukan dengan jalan mengapungkan suatu benda 

misalnya bola tenis, pada lintasan tertentu sampai dengan suatu titik yang 

telah diketahui jaraknya. Pengukuran dilakukan oleh tiga orang yang 

masing-masing bertugas sebagai pelepas pengapung dititik awal, pengamat 

dititik akhir lintasan dan pencatat waktu perjalanan alat pengapung dari 

awal sampai titik akhir. Kecepatan aliran merupakan hasil bagi antara jarak 

lintasan dengan waktu tempuh atau dapat dituliskan dengn persamaan : 

v = d/t 

dimana : 

v = keceptan ( m/s ) 

d = panjang lintasan ( m ) 

t = waktu tempuh ( sekon ) 
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b. Pengukuran Kecepatan Aliran dengan Flow Probe atau Current Meter 

Pegukuran kecepatan dengan metode ini dapat menghasilkan perkiraan 

kecepatan aliran yang memadai. Prinsip pengukuran metode ini adalah 

mengukur kecepatan aliran tiap kedalaman pengukuran (d) pada titik 

interval tertentu dengan current meter atau flow probe. Debit yang dihitung 

merupakan jumlah total debit aliran pada setiap penampang atau dapat 

dituliskan dengan persamaan : 

Q = L1D1v1 + L2D2v2 + …. + LnDnvn 

Dimana : 

Q = debit ( m/s ) 

L = lebar interval ( m ) 

V = kecepatan rata-rata pada tiap titik kedalaman pengukuran ( m/ s ) 

Penentuan debit sungai dapat dilakukan dengan cara pengukuran aliran dan 

cara analisis. Pelaksanaan pengukuran debit sungai dapat dilakukan secara 

langsung dan cara tidak langsung, yaitu dengan melakukan pendataan 

terhadap parameter alur sungai dan tanda bekas banjir. Dalam hidrologi 

masalah penentuan debit sungai dengan cara pengukuran termasuk dalam 

bidang hidrometri, yaitu ilmu yang mempelajari masalah pengukuran air 

atau pengumpulan data dasar untuk analisis mencakup data tinggi muka air, 

debit dan sedimentasi. 

 

2.6 Daya Tampung Beban Pencemaran 

Daya tampung beban pencemaran, yang juga sering disebut sebagai beban 

harian maksimum total merupakan ketahanan air di suatu sumber air untuk 

menerima masukan beban pencemaran tanpa membuat air menjadi cemar. 

Kepastian batas muatan toksin adalah pelaksanaan pengendalian pencemaran air 

dengan pendekatan pengendalian berbasis kualitas air. Metodologi ini diharapkan 

dapat mengendalikan kontaminasi yang dimulai dari berbagai sumber pencemar 

yang masuk ke sumber air dengan mempertimbangkan keadaan yang melekat 

pada sumber air dan pedoman kualitas air yang ditetapkan. 
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Daya tampung pada tingkat dasar adalah kapasitas badan air untuk 

mengakui beban kontaminasi tertentu tanpa dikotori oleh sumber pencemar. 

Kemampuan ini akan memiliki rentang beban kontaminasi hingga paling ekstrim 

yang dapat ditanggung oleh badan air penerima, dengan ketentuan:  

Daya Tampung = Beban pencemar terbesar – Kondisi awal beban 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pada pemeriksaan kualitas air dan batas beban pencemaran 

tergantung pada penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang menjadi 

referensi adalah sebagai berikut: 

1. A.R. Ipeaiyeda dan G.M. Obaje (2017), dengan judul “Impact of Cement 

Effluent on Water Quality of Rivers: A Case Study of Onyi River at Obajana, 

Nigeria”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwakualitas air di sungai Onyi termasuk 

dalam kelas air tercemar sedang. Analisa yang dihasilkan berupa parameter 

TS dengan rata-rata 20-1.590 mg/L yang telah melebihi batas standar 

NESREA 0,75 mg/L, parameter fosfat yaitu 29 mg/L dan nitrat yaitu 141 

mg/L yang telah melebihi batas standar NESREA yaitu 3,5 mg/L dan 40 

mg/L, serta parameter BOD yaitu 3,1-12,2 mg/L dan COD 63-43 mg/L.  

2. M. Mamatha (2017), dengan judul “Water Quality Assessment of 

Kukkarahalli Lake Water Mysore, Karnataka, India”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwaanalisis kualitas air yang diukur 

menghasilkan tingkat alkalinitas pada sampel 1 dan sampel 2 yaitu320 mg/L 

dan 310 mg/L. Hal ini, telah melebihi standar WHO dan ISI. Sedangkan, 

parameter TDS pada sampel 1 dan sampel 2 yaitu 700 mg/L dan 681 mg/L 

yang telah melebihi standar ISI, parameter total hardness pada sampel 1 dan 

sampel 2 yaitu 204 mg/L dan 200 mg/L yang telah melebihi standar WHO, 

parameter Ca pada sampel 1 dan sampel 2 yaitu 130 mg/L dan 141 mg/L 

yang telah melebihi standar WHO dan ISI, dan untuk parameter Mg pada 

sampel 1 dan sampel 2 yaitu 74 mg/L dan 59 mg/L yang telah melebihi batas 

standar ISI. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

3. Mahalakshmi G, Kumar M, Ramasamy T (2018), dengan judul “Assessment 

of Surface Water Quality of Noyyal River Using Wasp Model”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air di sungai Noyyal tercemar 

dengan melebihi nilai batas yang diizinkan, parameter DO yaitu > 4 mg/L, 

TDS lebih dari 2000 mg/L yaitu 2245 mg/L. Sedangkan, untuk parameter pH 

yang terukur masuk dalam batas yang diijinkan yaitu 7,5-8,5.  

4. Veybi Djoharam, Etty Riani, dan Mohamad Yani (2018), dengan judul 

“Analisis Kualitas Air dan Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai 

Pesanggrahan di Wilayah Provinsi DKI Jakarta”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat air sungai Pesanggrahan 

mengalami penurunan kualitas dari hulu ke hilir dengan status tercemar 

ringan sampai dengan sedang. Batas beban kontaminasi terhadap batas Badan 

dan TSS telah melampaui batas, sehingga penurunan timbunan sebesar 

47.298 kg/hari dan 448.088 kg/hari untuk setiap batas harus diselesaikan. 

5. Pipi Handrianti, Imam Suprayogi, dan Ivnaini Andesgur (2018), dengan judul 

“Analisis Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Siak Bagian Hilir 

Menggunakan Pendekatan Water Quality Analisys Simulation Program 

(Wasp) Versi 7.3 (Wilayah Kabupaten Siak)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai parameter BOD di bagian hilir 

rata-rata pada setiap segmen sebesar 8,28 mg/L, maka perlu dilakukan 

reduksi terhadap beban pencemaran. Reduksi beban pencemaran adalah 

sebesar 75% dengan daya tampung rata-rata sebesar 12.134,95 kg/hari.  

6. Komang Della Pavita, Bambang Rahadi Widiatmono, dan Liliya Dewi 

(2014), dengan judul “Studi Penentuan Daya Tampung Beban Pencemaran 

Sungai Akibat Buangan Limbah Domestik (Studi Kasus Kali Surabaya – 

Kecamatan Wonorkomo) ”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah rumah tangga menyebabkan 

ekspansi kritis pada batas TSS, BOD, COD, pH, dan nitrat. Untuk nilai DO, 

suhu dan fosfat pada titik 3 terdapat perbedaan dari titik 1 namun tidak terlalu 

besar. Titik 3 tidak lagi memiliki batas batas TSS, Badan, dan fosfat, 
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sedangkan batas COD, DO, dan nitrat sebenarnya memiliki batas 46%, 33%, 

dan 86% secara terpisah. 

7. Panthera Grandis Raga Irsanda (2014), dengan judul “Analisis Daya 

Tampung Beban Pencemaran Kali Pelayaran Kabupaten Sidoarjo dengan 

Metode Qual2kw”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai batas beban pencemaran pada Kali 

Pelayaran untuk setiap batas adalah batas TSS terbesar sebesar 38.879,57 

kg/hari, BOD paling ekstrim 1.555,63 kg/hari, amonium paling ekstrim 

388,64 kg/hari, nitrat terbesar 1.460,16 kg/hari, fosfat terbesar 235,87 kg/hari, 

dan COD paling ekstrim 7.778,16 kg/hari. 

8. Heppy Nurika Prihatini (2019), dengan judul “Analisis Kualitas Air Sungai 

sesuai dengan Baku Mutu Air Bersih (Studi Kasus Sungai Pelayaran 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air sungai Pelayaran yang 

memenuhi baku mutu yaitu suhu dengan nilai sebesar 30oC pada segmen 1 

sungai, 32oC pada segmen 2 sungai dan 33oC pada bagian segmen 3, TSS 

pada sungai Pelayaran yang memenuhi baku mutu hanya lokasi hulu dengan 

nilai sebesar 42,5 mg/L, parameter COD yang memenuhi baku mutu lokasi 

segmen 2 dengan kadar COD sebesar 6.5724 mg/L. Sedangkan untuk status 

mutu Sungai Pelayaran dikategorikan tercemar ringan dengan nilai indeks 

pencemaran sebesar 3,16 untuk segmen 1, pada bagian segmen 2 sungai 

dikategorikan tercemar ringan dengan nilai sebesar 3,14 dan pada segmen 3 

dikategorikan tercemar ringan nilai sebesar 3,5. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif. 

Berdasarkan (Sugiyono, 2013) mengenai metode penelitian deskriptif, dijelaskan 

bahwa: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan antar satu variabel dengan variabel lain.” 

Selain deskriptif, digunakan juga pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 

berdasar pada populasi sampel yang telah ditentukan, data dikumpulkan 

menggunakan suatu obyek yang disebut instrument penelitian, hasil data yang 

didapat kemudian di analisis berdasarkan kuantitas/statistik, sehingga dapat 

menguji hipotesis awal yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini penentuan pengambilan titik sampel air menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu metode penentuan titik pengambilan sampel air 

dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan kemudahan akses, biaya, maupun waktu dalam penelitian, serta 

berdasarkan adanya sumber pencemar yang masuk ke badan air Kali Jagir 

Surabaya. Titik lokasi sampling di Kali Jagir adalah sebagai berikut: 

1. Titik 1 : Kali Jagir di Jl. Jagir Wonokromo Surabaya yang termasuk bagian 

hulu Kali Jagir. 

2. Titik 2 : Kali Jagir di Sekitar Jembatan Jl. Raya Nginden Surabaya yang 

termasuk bagian tengah Kali Jagir. 

3. Titik 3 : Kali Jagir di Sekitar Jembatan Merr C Surabaya yang termasuk 

bagian hilir Kali Jagir. 

 

3.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian digunakan sebagai sarana untuk menunjukkan alur 

atau tahapan penelitian secara sistematis yang selaras dengan tujuan penelitian. 

Kerangka pikir penelitian menerangkan garis besar/inti penelitian saat dilakukan. 
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Berikut merupakan kerangka pikir penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen 

(yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).  

 

 

 

Air Sungai di Kali 

Jagir Surabaya 

Pengambilan Sampel Air di Kali Jagir Surabaya 

pada 3 titik tertentu, yakni : 

1. Kali Jagir (Hulu) Sekitar Jl. Jagir Surabaya 

2. Kali Jagir (Tengah) Sekitar Jembatan 

Jl.Raya Nginden Surabaya 

3. Kali Jagir (Hilir) Sekitar Jembatan Merr C 

Surabaya 

 

Uji Laboratorium Air Sungai 

Stasiun 1 untuk parameter: 

a. Suhu      d. BOD 

b. TSS       e. COD 

c. Ph          f. DO 

Hasil Uji Laboratorium 

Dibandingkan dengan Baku Mutu Air Nasional 

PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI  

Menghitung Daya Tampung Beban 

Pencemaran 

Hasil 

Uji Laboratorium Air Sungai 

Stasiun 2 untuk parameter: 

a. Suhu      d. BOD 

b. TSS       e. COD 

c. Ph          f. DO 

Uji Laboratorium Air Sungai 

Stasiun 3 untuk parameter: 

a. Suhu      d. BOD 

b. TSS       e. COD 

c. Ph          f. DO 
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3.3.1 Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) yaitu variabel yang mengakibatkan perubahan 

pada variabel dependen. Yang termasuk dalam variabel ini adalah suhu, Total 

Suspended Solid (TSS), pH, Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical 

Oxygen Demand (COD), Dissolved Oxygen (DO), dan beban pencemaran. 

 

3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang mengalami perubahan 

akibat pengaruh variabel independen. Yang termasuk dalam variabel ini adalah 

daya tampung beban pencemaran. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini definisi operasionalnya adalah sebagai berikut : 

1. Suhu, merupakan nilai yang menampilkan besarnya suhu di kali Jagir (dalam 

C.). 

Kriteria obyektif: 

Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi Suhu di 

Kali Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni Deviasi 3 

Apabila nilai konsentrasi Suhu di 

Kali Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni Deviasi 3 

 

2. Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) adalah nilai yang menampilkan 

besar adanya konsentrasi TSS di Kali Jagir (dalam mg/L) 

Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi TSS di Kali 

Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 100 mg/L 

Apabila nilai konsentrasi TSS di Kali 

Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 100 mg/L 

 

3. Konsentrasi pH adalah nilai yang menampilkan besar adanya kandungan 

pH diKali Jagir. 
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Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi pH di Kali 

Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 6-9 

Apabila nilai konsentrasi pH di Kali 

Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 6-9 

 

4. Konsentrasi Biological Oxigen Demand (BOD) adalah nilai yang 

menampilkan besar adanya BOD yang terkandung dalam Kali jagir (mg/l). 

Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi BOD di 

Kali Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 6 mg/l 

Apabila nilai konsentrasi BOD di 

Kali Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 6 mg/l 

 

5. Konsentrasi Chemical Oxygen Demand (COD) adalah nilai yang 

menampilkan keberadaan COD dalam KaliJagir (mg/l). 

Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi COD di 

Kali Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 40 mg/l 

Apabila nilai konsentrasi COD di 

Kali Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 40 mg/l 

 

6. Konsentrasi Dissolved Oxygen (DO) adalah nilai yang menampilkanadanya  

kandungan DO dalam Kali Jagir (mg/l) 

Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat 

Apabila nilai konsentrasi DO di Kali 

Jagir di bawah baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 3 mg/l 

Apabila nilai konsentrasi DO di Kali 

Jagir melebihi baku mutu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 22 Tahun 2021, dengan kriteria 

kelas 3, yakni 3 mg/l 

 

7. Beban Pencemaran merupakan nilai total pada suatu unsur yang mencemari 

Kali Jagir. 

8. Daya tampung beban pencemaran merupakan batasan maksimal Kali Jagir 

dalam menerima masukan beban pencemaran tanpa mengakibatkan 

pencemaran air. 
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Mulai  

Ide pokok 

Studi pustaka 

Pengumpulan data primer 

1. Data debit aliran sungai dari titik 

pengambilan sampel pada setiap 

stasiun. 

2. Data penampang sungai, yaitu 

panjang, lebar dan kedalaman. 

3. Titik pengambilan  sampel yang 

terdiri dari 3 stasiun, yakni pada Hulu, 

Tengah dan Hilir Kali Jagir 

Tahap  

Persiapan 

 

Tahap 

Pelaksanaan  

Pengumpulan data sekunder  

1. Data peta administrasi Kota Surabaya. 

2. Data profil Kali Jagir berupa peta. 

Pengambilan Sampel 

Analisa Data 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai  

Hasil  
Tahap  

Pengolahan 

Data dan 

Penyusunan 

3.5 Tahap Penelitian 

Tahap penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Tahapan Penelitian 
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3.5.1 Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini, yang dilakukan adalah melakukan studi literatur terhadap 

obyek penelitian pada tugas akhir. Kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengumpulan data hingga diperoleh persetujuan pelaksanaan penelitian pada 

obyek tersebut. 

 

3.5.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini ditunjukkan pada sub bab berikut: 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di sekitar wilayah Kali Jagir yamg terletak di 

Jalan Raya Wonokromo sampai Jalan Raya Nginden - Prapen Surabaya. 

B. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai beriku: 

a) Pengumpulan data primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengambil sampel langsung 

ke lapangan yakni di Kali Jagir. Data primer yang diukur yaitu: 

1. Data debit aliran sungai sebagai acuan yakni titik pengambilan sampel 

pada ketiga stasiun. 

2. Data penampang sungai yang terdiri dari panjang, lebar, dan kedalaman. 

3. Titik sumber pencemar (point source) dan titik sumber menyebar (non 

point source). 

4. Data kualitas air berdasarkan parameter uji dari dari ketiga titik 

pengambilan sampel. 

 

b) Pengumpulan data sekunder  

Pengumpulan data sekunder pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data peta administrasi Kota Surabaya. 

2. Data profil Kali Jagir berupa peta. 
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C. Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel pada Kali Jagir dilakukan berdasarkan dengan 

dengan SNI 6989.59:2008. Sampel diambil pada 3 titik lokasi. Jarak ditentukan 

dari perkiraan jarak pencampuran sempurna air sungai. Lokasi pengambilan 

sampel disajikan dalam gambar 3.2 dan peta Kali Jagir disajikan dalam gambar 

3.3. 

Tabel 3. 1 Jarak Pencampuran Sempurna Pada Air Sungai 

Lebar (m) Kedalaman (m) Jarak (km) 

5 

1 

2 

3 

0,08-0,70 

0,05-0,30 

0,03-0,20 

10 

1 

2 

3 

4 

5 

0,30-2,70 

0,20-1,40 

0,10-0,90 

0,08-0,70 

0,07-0,50 

20 

1 

3 

5 

7 

1,30-11,0 

0,40-4,00 

0,30-2,00 

0,20-1,50 

50 

1 

3 

5 

10 

20 

8,00-70,0 

3,00-20,0 

2,00-14,0 

0,80-7,00 

0,40-3,00 

(Sumber: WMO, 1988 dalam Hadi, 2015) 

 

Pengambilan sampel menggunakan sistem grab integrated sample (sampel 

gabungan tempat). Integrated sample merupakan suatu cara pengambilan sampel 

pada air yang dilakukan dengan mengambil dari beberapa lokasi yang kemudian 

digabungkan menjadi satu wadah dengan volume pengambilan sampel yang sama. 

Sistem ini digunakan untuk pengambilan sampel pada ketiga titik pengambilan 

sampel, dimana pengambilan sampel dilakukan pada 2 lokasi di titik 1/3 dan 2/3 

yang kemudian digabung dalam satu wadah. Pengambilan sampel dilakukan 2 kali 

pada tiap titik (duplo). 
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Lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan penentuan titik koordinat 

dengan alat GPS. Titik diambilnya sampel ditentukan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

Stasiun Titik Koordinat Lokasi 

1 
T1 

(Titik 1) 

7°18'02.2"S 112°44'28.5"E 

-7.300605, 112.741251 

 

Kali Jagir (Hulu) 

Sekitar Jl. Jagir Surabaya 

2 
T2 

(Titik 2) 

7°18'21.8"S 112°45'42.6"E 

-7.306048, 112.761824 

 

Kali Jagir (Tengah) 

Sekitar Jembatan Jl. Raya 

Nginden Surabaya 

3 
T3 

(Titik 3) 

7°18'38.5"S 112°46'49.6"E 

-7.310685, 112.780435 

 

Kali Jagir (Hilir) 

Sekitar Jembatan Merr C 

Surabaya 

 

 

Gambar 3.3 Lokasi Pengambilan Sampel 
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Titik pengambilan sampel air di Kali Jagir ditentukan berdasarkan debit 

air sungai yang diatur dalam SNI 6989.57:2008, yaitu sebagai berikut: 

a) Sungai dengan debit di bawah 5 m3/detik, contoh diambil pada satu titik di 

saluran air pada kedalaman 0,5 kali kedalaman dari permukaan atau diambil 

dengan integrated sampler sehingga contoh air diperoleh dari permukaan 

sampai ke dasar secara merata. 

b) Sungai dengan debit antara 5 m3/detik - 150 m3/detik, diambil pada dua 

titikpada saluran air yaitu dari 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada kedalaman 0,5 

kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan integrated sampler 

untuk memperoleh contoh air dari permukaan ke dasar secara merata. 

c) Sungai dengan debit lebih dari 150 m3/detik, contoh diambil setidaknya 

enam titik masing-masing jauh dari 1/4, 1/2 dan 3/4 lebar saluran pada 

kedalaman 0,2 dan 0,8 kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan 

alat integrated sampler sehingga contoh air diperoleh dari permukaan ke 

dasar secara merata. 

 

 

Debit 5 m3/detik 

 

Debit 5 m3/detik - 150 m3/detik 

 

Debit 150 m3/detik 

 

Gambar 3.4 Titik Pengambilan Contoh Sungai 
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Sampling dilakukan dengan peralatan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 3 Alat Pengambilan Sampel 

No. Nama Alat Fungsi Alat 

1. Ember dan Gayung Untuk mengambil contoh uji kualitas air 

sungai  

2. Botol dari gelas/kaca 

ukuran 1-5 liter 

Untuk penyimpanan contoh uji air sungai. 

3. Botol plastik (Poly 

Ethylene) 

Untuk mengambil dan menyimpan contoh air 

sungai. 

4. Botol DO Untuk mengambil cotoh air DO. 

5. Cool Box Untuk penyimpanan sementara botol yang 

berisi contoh air. 

(Sumber: SNI 06-2421-1991) 

  

D. Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis laboratorium 

Pada analisis laboratorium, dilakukan cara untuk melakukan analisis 

mengenai kualitas air Kali Jagir dengan parameter suhu, Total Suspended 

Solid (TSS), pH, Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan Dissolved Oxygen (DO). 

a) Suhu 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  suhu: 

Alat : Termometer 

bahan : Sampel dan Aquades 

Skema kerja dari analisis parameter suhu adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Skema Kerja Analisis Parameter Suhu 

(Sumber: SNI, 2005) 

 

 

- Dimasukkan alat termometer ke dalam sampel. 

- Dibiarkan selama 2 – 5 menit sampai termometer 

menunjukkan nilai yang stabil. 

Sampel 

Hasil 
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b) Total Suspended Solid (TSS) 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  TSS: 

Alat : Kertas saring, Neraca Analitik, Oven, dan Desikator 

bahan: Sampel 

TSS diukur dengan metode gravimetri dan dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut: 

TSS (
mg

L
) = 

(A-B)×1000

volume contoh uji (mL)
…………………………………(3.1) 

(Sumber : SNI, 2004) 

Keterangan : 

A = berat kertas saring + residu kering (mg) 

B = berat kertas saring (mg) 

 

Skema kerja dari analisis parameter TSS adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Skema Kerja Analisis Parameter TSS 

(Sumber: Tyas, 2005) 

 

 

c) pH 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  pH: 

Alat : pH meter, Tissu 

bahan : Sampel dan Aquades 

Sampel 

- Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105C selama 1 jam. 

- Dinginkan dalam desikator selama 15 menit. 

- Ditimbang dengan neraca analitik.  

Kertas Saring 

- Dihomogenkan dengan diaduk/dikocok. 

- Dituangkan ke kertas saring secara merata. 

- Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105C selama 2 jam. 

- Dinginkan dalam desikator selama 15 menit. 

- Ditimbang dengan neraca analitik.  

Hasil 
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Skema kerja dari analisis parameter pH adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Skema Kerja Analisis Parameter pH 

(Sumber : SNI, 2004) 

 

d) Biological Oxygen Demand (BOD) 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  BOD: 

Alat : Erlenmeyer, Inkubator, Gelas Ukur, Gelas Beker, Pipet Tetes, 

Botol Winkler, DO Meter 

Bahan : Sampel dan Aquades 

 

BOD diukur dengan menggunakan metode inkubasi selama 5 hariBOD 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

DO (
mg

L
) = 

V Thiosulfat ×N Thiosulfat × 8000

V botol winkler
………………………(3.2) 

 

BOD5 (
mg

L
) = 

(DO0 sampel - DO5 sampel) - (DO0 blanko - DO5 blanko)(1 - P) 

P
……..…..(3.3) 

 
 (Sumber : Fikri, 2014) 

Keterangan: 

DO0 = oksigen terlarut 0 hari 

DO5 = oksigen terlarut 5 hari 

P = pengenceran 

 

 

 

 

 

- Dikeringkan elektroda dengan kerta tisu dan dibilas 

dengan air suling. 

- Dimasukkan elektroda ke dalam sampel sampai pH meter 

menunjukkan pembacaan yang tetap. 

Sampel 

Hasil 
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Skema kerja dari analisis parameter BOD adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Skema Kerja Analisis Parameter BOD 

(Sumber : Tyas, 2005) 

 

e) Chemical Oxygen Demand (COD) 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  COD: 

Alat : Erlenmeyer, Gelas Ukur, Gelas Beker, Pipet Tetes, Pipet Volume, 

Bunsen, Kondensor, Buret dan statif 

bahan : Sampel, Aquades, HgSO4, K2Cr2O7, Asam Sulfat, Indikator 

Ferroin 

 

COD dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

COD (
mg

L
) = 

(A-B) ×N × 8000

V sampel (mL)
……………………………….………(3.4) 

(Sumber: SNI, 2004) 
Keterangan: 

A = volume larutan FAS yang dibutuhkan untuk blanko (mL) 

B = volume larutan FAS yang dibutuhkan untuk contoh (mL) 

N = normalitas larutan FAS 

Normalitas FAS = 
(V1) (N1)

V2

……………………………….……….(3.5) 

(Sumber: SNI, 2004) 

-  Diukur sebanyak 75 ml 

- Dimasukkan ke dalam masing-masing botol winkler (A dan 

B)  

 

- Ditambahkan ke dalam masimg-masing botol (A dan B 

sebanyak 225 ml 

- Mengukur DO awal pada botol (B) sebagai DO0 

- Melakukan inkubasi botol  (A) selama 5 hari di dalam 

lemari pendingin dengan suhu 20oC 

- Mengukur DO5 setelah 5 hari pada botol (A)  

Aquades 

Sampel 

Hasil 
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Keterangan: 

V1 = volume larutan K2Cr2O7 yang digunakan (mL) 

V2 = volume larutan FAS yang dibutuhkan (mL) 

N1 = normalitas larutan K2Cr2O7 

 

Skema kerja dari analisis parameter COD adalah sebagai berikut: 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Skema Kerja Analisis Parameter COD 

(Sumber : Fikri, 2014) 

 

f) Dissolved Oxygen (DO) 

Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan pada analisis 

parameter  DO: 

Alat : Gelas Ukur, Gelas Beker, DO Meter 

Bahan : Sampel dan Aquades 

 

 

 

 

- Dipindahkan ke dalam labu erlenmeyer COD 250 mL. 

- Dititrasi sampai berwarna hijau biru menjadi coklat merah 

- Ditambahkan 3 tetes ke dalam erlenmeyer. 

- Ditambakan 20  mL ke dalam erlenmeyer 

- Dialirkan air pendingin pada kondensor dan diletakkan 

gelas erlenmeyer di bawah kondensor. 

- Dipanaskan diatas pemanas bunsen dan refluks larutan 

selama 2 jam. 

- Didinginkan dengan suhu ruang. 

- Ditambahkan 5 mL ke dalam erlenmeyer. 

- Dimasukkan 20 mL ke dalam labu erlenmeyer. 

Sampel 

Hasil 

K2Cr2O7 

H2SO4 

Indikator Feroin 

FAS 

HgSO4 
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Skema kerja dari analisis parameter DO adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Skema Kerja Analisis Parameter DO 

(Sumber : SNI, 2004) 

 

2. Pengukuran debit aliran 

Metode yang digunakan untuk menetapkan debit sungai adalah 

metode profil sungai (Cross Section). Pada metode ini debit merupakan 

hasil perkalian antara luas penampang vertikal sungai ( profil sungai ) 

dengan kecepatan aliran air.Pengukuran debit dilakukan dengan jalan 

mengapungkan botol air, pada lintasan tertentu sampai dengan suatu titik 

yang telah diketahui jaraknya. Kecepatan aliran merupakan hasil bagi antara 

jarak lintasan dengan waktu tempuh atau dapat dituliskan dengn persamaan : 

V=d / t ……………………………………………………………........(3.7) 

(Sumber: Khotimah, 2008) 

Keterangan: 

V = kecepatan aliran (m/detik) 

d  = panjang lintasan (m) 

t  = waktu yang ditempuh (detik) 

 

Luas penampang diukur dengan menggunakan meteran dan 

peilscale/kayu. luas penampang dihitung dengan persamaan berikut ini: 

A = B × h…………………………………………………………........(3.8) 

(Sumber: Khotimah, 2008) 

Keterangan: 

A = luas penampang basah (m2) 

B = lebar permukaan air (m) 

- Dikalibrasi DO meter 

- Dimasukkan sampel ke dalam gelas ukur sebanyak 100 ml 

- Dicelupkan DO meter ke dalam gelas ukur yang berisi 

sampel 

- Didiamkan alat 2-3 menit hingga hasil stabil 

Sampel 

Hasil 
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h  = kedalaman air (m) 

 

Perhitungan debit aliran menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Q=A × V……………………………………………………………........(3.9) 

(SNI, 2015) 

Keterangan: 

Q = debit aliran (m3/detik) 

A = luas penampang basah (m2) 

V = kecepatan rata-rata (m/detik) 

 

3. Perhitungan beban pencemaran 

Analisis data pada beban pencemaran menggunakan perhitungan 

berikut : 

a) Beban pencemaran terukur 

BPs= Q x Cs x f……………………………….……………...(3.10) 

Keterangan: 

 BPs = Beban pencemaran sebenarnya (kg) 

 Cs = Kadar sebenarnya unsur pencemar j (g/m3) 

 f = Faktor konversi 

  = 
1 kg

1.000.000 mg
×

1000 liter

1 m3
×

86.400 detik

1 hari
=86,4

kg.lt.detik

mg.m3.hari
 

  

b) Beban pencemaran maksimum 

BPm=Q x Cs (bm) x f……………………………….……………...(3.11) 

Keterangan: 

 BPm = Beban pencemaran sesuai baku mutu (kg) 

 Cs(bm)= Kadar maksimum unsur pencemar sesuai baku mutu (g/m3) 

 f = Faktor konversi 

= 
1 kg

1.000.000 mg
×

1000 liter

1 m3
×

86.400 detik

1 hari
=86,4

kg.lt.detik

mg.m3.hari
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 Berdasarkan persamaan diatas, penilaian beban pencemaran adalah 

BPA tidak boleh lebih dari BPM. 

 

4. Perhitungan daya tampung beban pencemaran 

Analisis data pada daya tampung beban pencemaran menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

DTBP = beban cemar sesuai baku mutu – beban cemarterukur.........( 3.12) 

(Sumber : KLH, 2013) 

 

3.5.3 Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini dibutuhkan untuk mempermudah peneliti dalam mengolah 

data. Data yang telah dianalisa di laboratorium, hasilnya akan dibandingkan 

dengan kriteria baku mutu air berdasarkan Kelas III yang ada dalam lampiran VI 

PP No.22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gambar 

beserta penjelasannya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Penentuan Segmen Pengambilan Sampel Kali Jagir Surabaya 

Kali Jagir Surabaya merupakan hilir dari Sungai Brantas yang berhulu di 

Gunung Arjuna Kabupaten Malang, Kemudian mengalir hingga berada di selat 

Madura (Kusnan, 2012). Aliran Sungai Brantas yang telah sampai di hilir yang 

berada di wilayah Jagir selanjutnya terbagi menjadi dua aliran, yaitu Kali Jagir 

yang mengalir menuju timur dan Kali Mas yang mengarah ke utara. Kali Jagir 

Surabaya memiliki panjang mencapai 4,45 kilometer mulai hulu yang terletak di 

wonokromo hingga Jl. Ir Soekarno (Jembatan). 

Dalam penelitian ini, mulai dari bagian hulu hingga hilir selanjutnya dibagi 

menjadi 2 bagian, dengan 3 stasiun lokasi pengambilan sampel, yaitu stasiun 1 

(S1) di Jembatan Jagir Wonkromo, stasiun 2 (S2) di Jl. Nginden, serta stasiun 3 

(S3) di Jl. Ir. Soekarno. Dalam  proses sampling, penentuan  stasiun  pengambilan  

sampel uji  air  dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangan sisi  kemudahan 

dalam akses, waktu atau biaya penelitianmetode (purposif sampling) (Azwar, 

2013). Tujuan pembagian segmen adalah dapat memudahkan proses analisia 

adanya perbedaan kualitas air pada aliran Kali Jagir Surabaya. Berikut ini adalah 

segmen-segmen Kali Jagir Surabaya, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Pengambilan sampel dilakukan pada hari selasa tanggal 13 April 2021 pukul 

07.00 WIB. Sampling dilakukan pada jam tersebut karena merupakan jam puncak 

pemakaian air untuk kegiatan domestik masyarakat (Purnamasari, 2017). 

Sampling yang dilakukan pada setiap stasiun dilakukan sebanyak dua kali 

pengambilan sampel (duplo). Tujuannya adalah untuk mendapatkan nilai rata-rata 

konsentrasi pada setiap parameter uji sehingga meningkatkan akurasi data yang 

didapatkan (Nisa, 2019). 
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Tabel 1.1 Pembagian Segmen Kali Jagir 

Segmen 
Jarak dari Hulu 

(Km) 

A (Stasiun 1 – Stasiun 2) 0 – 2,35 

B (Stasiun 2 – Stasiun 3) 2,35 – 4,45 
(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

1. Segmen A (Stasiun 1 – Stasiun 2)  

Segmen A (mulai dari stasiun 1 sampai stasiun 2) adalah segmen awal yaitu 

mulai dari hulu pada stasiun 1 pengambilan sampel kilometer 0, hingga stasiun 2 

pada kilometer 2,35. Pada segmen pertama ini dibagi berdasarkan adanya 

masukan limbah dari IPAM yang ada di sekitar area Jagir Wonokromo. Selain itu, 

terdapat adanya point source dari waduk yang merupakan tempat penampungan 

bagi limbah domestik warga sekitar sungai dan masukan air yang berasal dari Kali 

Boma. Untuk lebih jelasnya segmen 2 ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

2. Segmen B (Stasiun 2 - Stasiun 3) 

Segmen B merupakan segmen kedua mulai dari stasiun 1 yang berada di 

kilometer 2,35 hingga stasiun 3 pada kilometer 4,45. Panjang segmen 2 ini 

berkisar 2,10 kilometer. Pada Segmen B ini terdapat masukan air sungai dari 

daerah Jemursari. Untuk lebih jelasnya, segmen B ini dapat dilihat pada Gambar 

4.2 berikut ini. 
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Gambar  4. 1 Segmen A (Stasiun 1 –Stasiun 2) 
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Gambar  4. 2 Segmen B (Stasiun 2 – Stasiun 3) 
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A1 A3 A2 

b2 = 36 m 

b1 = 4m b3 = 4m 

h = 4,1m 

4.2. Analisa Kondisi Hidraulika pada Kali Jagir Surabaya 

Pemeriksaan kondisi hidrolika pada Kali Jagir Surabaya diperoleh dari hasil 

perhitungan data primer yang didapat untuk kemudian memperoleh data debit air 

pada setiap stasiun penelitian. Debit air sungai adalah jumlah air yang mengalir 

dari suatu penampang tertentu (sungai, saluran, mata air) persatuan waktu (L/s). 

Dalam kegiatan pengukuran debit air Kali Jagir ini digunakan metoda Apung. 

Metode ini adalah metode tidak langsung dalam pengukuran debit air, karena 

hanya kecepatan aliran yang di ukur, yaitu dengan mengukur waktu yang 

dibutuhkan benda apung untuk melewati jarak yang telah di tentukan pada suatu 

aliran sungai. Metode ini juga tidak membutuhkan peralatan yang khusus, tetapi 

dapat memperoleh hasil yang layak (Hehanussa, 2001). 

Berikut ini adalah data hidrolik pada Kali Jagir Surabaya di setiap stasiun, 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

a. Perhitungan Debit Aliran Kali Jagir Surabaya pada Stasiun 1 

Perhitungan debit Stasiun 1: 

Diketahui: 

 h = 4,1 meter 

 d = 4 meter 

 t  = 8 dt 

Di tanya: 

 Q  

Jawab : 

 V = d /  t        (2.7) 

= 4 m / 8 dt 

= 0,5 m/dt 

 

A = B × h        (2.8) 

A1 = ½ x b1 × h        

= ½ x 4 m × 4,1 m 

= 8,2 m2 
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A1 A3 A2 

b2 = 37 m 

b1 = 4m b3 = 4m 

h = 4,1m 

A2 = b2 × h        

= 36 m × 4,1 m 

= 147,6m2 

 

A3 = ½ x b3 × h        

= ½ x 4 m × 4,1 m 

= 8,2 m2 

 

Atotal = A1 + A2 + A3 

= 164 m2 

 

 Q = A × V        (2.9) 

=  164 m2 × 0,5 m/detik 

=  82 m3/detik 

 

Perhitungan debit Stasiun 2: 

Diketahui: 

 h = 4,3 meter 

 d = 4 meter 

 t  = 7 dt 

Di tanya: 

 Q  

Jawab : 

 V = d / t        (2.7) 

= 4 m / 7 dt 

= 0,57 m/dt 

 

A = B × h       (2.8) 

A1 = ½ x b1 × h        

= ½ x 4 m × 4,3 m 

= 8,6 m2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

54 

 

A1 A3 A2 

b2 = 42 m 

b1 = 4m b3 = 4m 

h = 4,1m 

 

A2 = b2 × h        

= 37 m × 4,3 m 

= 159,1 m2 

 

A3 = ½ x b3 × h        

= ½ x 4 m × 4,3 m 

= 8,6 m2 

 

Atotal = A1 + A2 + A3 

= 176,3 m2 

 

 Q = A × V        (2.9) 

=  176,3 m2 × 0,57 m/detik 

=  100,49 m3/detik 

 

Perhitungan debit Stasiun 3: 

Diketahui: 

 h = 4,1 meter 

 d = 4 meter 

 t  = 9 dt 

Di tanya: 

 Q  

Jawab: 

 V = d / t        (2.7) 

= 4 m / 6 dt 

= 0,67 m/dt 

 

A = B × h        (2.8) 

A1 = ½ x b1 × h        

= ½ x 4 m × 4 m 
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= 8 m2 

 

A2 = b2 × h        

= 42 m × 4 m 

= 168 m2 

 

A3 = ½ x b3 × h        

= ½ x 4 m × 4 m 

= 8 m2 

 

Atotal = A1 + A2 + A3 

= 184 m2 

 

 Q = A × V        (2.9) 

=  184 m2 × 0,67 m/detik 

=  123,28 m3/detik 

Tabel 2.2 Hasil Analisa Hidraulika Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

Jarak 

antar titik 

(Km) 

Lebar 

Sungai (m) 

Kedalaman 

(m) 

Luas 

Penampang 

(m2) 

Kecepatan 

(m/s) 

Debit 

(m³/dtk) 

1 0 50,2 5,1 164 0,5 82 

2 2,35 45 4,3 176,3 0,57 100,49 

3 4,45 50 4 184 0,67 123,28 
(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

Berikut ini merupakan grafik fluktuasi kondisi hidrolik Kali Jagir Surabaya 

pada ketiga stasiun pengambilan sampel, dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan 

Gambar 4.4 dibawah ini: 
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Gambar 4.3 Grafik Debit Air pada Kali Jagir Surabaya 

  (Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Luas Penampang pada Kali Jagir Surabaya 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

Dilihat dari grafik debit air dan luas penampang Kali Jagir Surabaya di atas, 

sangat terlihat adanya kemiripan perubahan yang hampir identik. Semakin luas 

ruang penampang Kali Jagir Surabaya, semakin besar juga debit air. Berdasarkan. 

gambar 4.3 diatas, debitair Kali Surabaya terjadi kenaikan dari mulai dari hulu 
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pada kilometer 0 hinggan stasiun  3 pengambilan sampel pada kilometer 4,45. Hal 

ini disebabkan oleh luas penampang yang semakin besar sehingga mempengaruhi 

jumlah volume air yang melewati Kali JagirSurabaya. 

 

4.3. Analisis Kualitas Air Kali Jagir Surabaya 

Pengambilan sampel pada semua titik dilihat berdasarkan debit sungai. 

Karena debit rata-rata pada setiap stasiun yang berada di antara 5 - 150 m/s, maka 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 6989.57:2008 uji sampling air 

sungai diambil pada dua titik pada saluran air yaitu dari 1/3 dan 2/3 lebar sungai 

pada kedalaman 0,5 kali kedalaman dari permukaan. Pada setiap titik, sampel air 

diambil menggunakan water sampler, selanjutnya air dimasukkan dalam botol 

Aqua 1500 ml. Setelah itu, sampel yang sudah diambil kemudian di homogenkan 

menjadi satu. Tujuannya agar sampel lebih representative (Adrianto, 2018). Tahap 

selanjutnya, botol berisi air sampel ditempatkan ke dalam kotak pendingin untuk 

mengamankan sampel. Hal ini dilakukan karna lokasi sampling yang jauh dari 

Laboratorium, jadi tidak mungkin untuk segera dilakukan analisa sampel 

(Khotimah, 2008). Sampel-sampel yang telah dibawa ke laboratorium kemudian 

dianalisa dengan 6 parameter yaitu Suhu, Total Suspended Solid (TSS), pH, 

Chemical Oxigen Demand (COD), Biologycal Oxygen Demand (BOD), dan 

Dissolved Oxigen (DO). 

 

4.3.1. Parameter Suhu 

Pada proses sampling kualitas air Kali Jagir Surabaya, suhu air diukur 

secara langsung pada masing-masing stasiun dengan menggunakan termometer 

digital. Hasil pengukuran suhu air pada Kali Jagir Surabaya, selanjutnya 

dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No. 22Tahun 2021. Menurut 

standar baku mutu air pada kelas III, temperatur air normal adalah memiliki 

deviasi 3 pada temperatur udara ambien. Hal ini berarti apabila suhu normal air 

adalah 25 oC, maka suhu standar air kelas III adalah di kisaran 22oC – 28oC 

(Hanisa, dkk., 2017). Berikut ini adalah perbandingan suhu hasil pengukuran 

dengan baku mutu air, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 3.3 Parameter Suhu Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

Suhu 

Sampel 

(oC) 

Baku Mutu Air 

Kelas III 

S1 33,5 

Deviasi 3 S2 32,65 

S3 33,6 

(Sumber: Hasil Analisisn, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa suhu yang 

diukurdengan termometer menunjukkan hasil suhu air Kali Jagir Surabaya di 

Stasiun 1 sampai Stasiun 3 berkisar antara 32oC sampai 33oC. Suhu tertinggi 

mencapai 33,6oC, kondisi temperatur telah melampaui standar untuk kualitas air 

kelas III menurut PP No. 22 Tahun 2021, yaitu Deviasi 3oC dari suhu normal, 

maka dapat disimpulkan bahwa keadaan sifat air Kali Jagir Surabaya suhu telah 

melampaui standar kualitas air seperti peruntukannya. Tinggi rendahnya suhu 

pada air sungai dapat dipengaruhi oleh suhu udara sekitarnya serta intensitas 

paparan sinar matahari yang masuk ke dalam badan air. Intensitas sinar matahari 

dapat dipengaruhi oleh adanya penutupan awan, perubahan musim, serta waktu 

dalam hari. Semakin tinggi intensitas sinar matahari yang mengenai badan air 

maka akan menyebabkan semakin tingginya suhu air sungai (Agustiningsih, 

2012). Berdasarkan tabel 4.3 dihasilkan grafik fluktuasi suhu Kali Jagir Surabaya, 

dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 
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Gambar 4.5 Grafik AnalisaParameter Suhu 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

4.3.2. Parameter pH 

Berikut ini adalah perbandingan nilai pH air pada Kali Jagir Surabaya 

dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No.22 Tahun 2021, 

ditampilkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Parameter pH Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun pH Sampel 
Baku Mutu Air 

Kelas III 

S1 6.95 

6-9 S2 7.25 

S3 7.3 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui nilai pH air Kali Jagir Surabaya 

masih memenuhi standar baku mutu air. Nilai pH yang diperbolehkan pada air 

kelas III menurut PP No. 22 Tahun 2021 adalah pada rentang 6 sampai 9. Dengan 

nilai pH yang masih mendekati 7 (netral), maka dapat disimpulkan bahwa air Kali 

Jagir Surabaya masih tergolong baik sehingga dapat ditempati oleh kehidupan 

bilogis dalam air.  
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Perairan yang memiliki nilai pH rendah biasanya disebabkan kandungan 

asam diperairan tersebut cukup tinggi, Sebaliknya suatu perairan dapat memiliki 

nilai pH tinggi dikarenakan tingginya kandungan kapur pada perairan tersebut 

(Maniagasi dkk, 2013). Berdasarkan tabel 4.4 dihasilkan grafik suhu Kali Jagir 

Surabaya pada masing-masing stasiun pengambilan sampel, dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 berikut: 

 

Gambar 4. 6 Grafik AnalisaParameter pH 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

4.3.3. Parameter TSS 

Berikut ini merupakan perbandingan kandungan TSS pada air Kali Jagir 

Surabaya dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No.22 Tahun 

2021, dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 5.5 Parameter TSS Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

TSS 

Sampel 

(mg/L) 

Baku Mutu 

Air Kelas 

III 

S1 406.5 

Max. 100 S2 470 

S3 507 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

S1 S2 S3

N
ila

i p
H

pH Sampel

Batas Atas Suhu Baku mutu Air Kelas III

Batas Bawah Suhu Baku mutu Air Kelas III



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

61 

 

Pada tabel 4.5 nilai kadar TSS air di Kali Jagir Surabaya dari Stasiun 1 

sampai Stasiun 3 telah melebihistandar baku mutu. Nilai TSS menurut baku mutu 

kualitas kelas III pada PP No. 22 Tahun 2021 yaitu 100 mg/L. Konsentrasi TSS di 

perairan Kali Jagir Surabaya mengalami peningkatan dari stasiun 1 ke stasiun 3, 

dimana nilai TSS paling tinggi berada pada titik 3 yaitu 507 mg/L. 

Peningkatan kandungan TSS disebabkan masuknya pencemar industri 

rumahan yang dihasilkan oleh warga yang berada di area sempadan Kali Jagir 

Surabaya. Sebagian besar pada kandungan TSS adalah salah satunya dipengaruhi  

oleh limbah domestik, terutama berasal darirumah-rumah warga yang berada 

disekitar sungai (Anggraini, 2005). Berdasarkan tabel 4.5 dihasilkan grafik suhu 

Kali Jagir Surabayapada masing-masing stasiun pengambilan sampel, yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.7 berikut. 

 

 

Gambar 4. 7 Grafik Analisa pada Parameter TSS 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

4.3.4. Parameter DO 

Berikut ini adalahperbandingan konsentrasi DO air pada Kali Jagir Surabaya 

dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No.22 Tahun 2021, dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 
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Tabel 6.6 Parameter DO Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

DO 

Sampel 

(mg/L) 

Baku Mutu 

Air Kelas III 

S1 5.6 

Max. 3 S2 5 

S3 7.65 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai DO Kali Jagir 

Surabaya pada ketiga stasiun telah melebihi syarat minimal menurut standar baku 

mutu air kelas III yaitu 3 mg/L. Nilai. DO terendah terdapat pada stasiun 2 dengan 

nilai sebesar 5 mg/L. Hal ini dikarenakan sebelum stasiun 2 terdapat sumber 

pencemaran air mulai dari limbah rumah tangga dan limbah industry yaitu 

berpusat di waduk yang menampung pencemar rumahan dan pencemar dari Kali 

Boma yang kemudian dialirkan ke Perairan Jagir Surabaya. Limbah tersebut 

menghasilkan limbah alami dan amonia dari aktivitas rumahan dan industri. 

Berdasarkan tabel 4.6 terjadi penurunan DO yaitu sebesar 0,6 mg/l. Terurainya 

kadar oksigen dalam air menyebabkan penurunan produktivitas pengambilan 

oksigen oleh biota air, sehingga membuat daya hidup biota air secara teratur 

berkurang. Jika nilai DO di perairan tersebut berkurang, maka akan menyebabkan 

kualitas air sungai menjadi lebih rendah (Putri, 2013). Berdasarkan tabel 4.6 

dihasilkan grafik DO Kali Jagir Surabaya pada masing-masing stasiun 

pengambilan sampel, ditampilkan pada Gambar 4.8 berikut. 
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Gambar 4. 8 Grafik Analisa Parameter DO 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

4.3.5. Parameter BOD 

Berikut ini adalah perbandingan konsentrasi BOD air pada Kali Jagir 

Surabaya dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No.22 Tahun 

2021, dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel7.7 Parameter BOD Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

BOD 

Sampel 

(mg/L) 

Baku Mutu 

Air Kelas 

III 

S1 9.72 

Max. 6 S2 2.29 

S3 16 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui kandungan BOD pada air Kali Jagir 

Surabaya menunjukkan peningkatan di Stasiun 3 hingga mencapai nilai 16 mg/L. 

Peningkatan BOD menunjukkan bahwa ada penambahan pencemar, khususnya zat 

organik dari aktivitas rumahan di sekitar Stasiun 3. Sedangkan pada Stasiun 2 

BOD sesuai dengan baku mutu yaitu 2,29 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

Stasiun 2 tidak terdapat pencemaran bahan organik dari sumber pencemar antara 

Stasiun 1 sampai Stasiun 2. Selain itu debit air yang besar pada musim hujan 
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menyebabkan tingginya tingkat pengenceran air yang membuat kadar BOD pada 

Stasiun 2 lebih rendah daripada Stasiun 1 (Karim, 2017). Oksigen terlarut dalam 

suatu badan air menjadi rendah karena penggunaan oksigen oleh aktivitas 

mikroorganisme yang tinggi hingga tingkat yang paling rendah, menyebabkan 

keadaan badan air menjadi anaerobik yang menyebabkan matinya organisme 

dalam air (Salmin, 2005). Berdasarkan tabel 4.7, dihasilkan grafik suhu Kali Jagir 

Surabaya yang ditampilkan pada Gambar 4.9 berikut. 

 

 

Gambar 4.9 Grafik AnalisisParameter BOD 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

4.3.6. Parameter COD 

Berikut ini adalah perbandingan konsentrasi COD air pada Kali Jagir 

Surabaya dibandingkan dengan Baku Mutu Kelas III sesuai PP No.22 Tahun 

2021, dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 8.8 Parameter COD Air Kali Jagir Surabaya 

Stasiun 

COD 

Sampel 

(mg/L) 

Baku Mutu 

Air Kelas 

III 

S1 343.41 

Max. 40 S2 194.88 

S3 218.76 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

Pada tabel 4.8 diketahui nilai konsentrasi COD air Kali Jagir Surabaya pada 

Stasiun 1 hingga Stasiun 3 telah melebihi standar baku mutu. Nilai COD 

maksimal berdasarkan standar baku mutu kelas III sesuai dengan PP No.22 Tahun 

2021 adalah 40 mg/L. Nilai COD tertinggi terjadi pada Stasiun 1 yaitu sebesar 

343,41 mg/L. Berdasarkan pada tabel 4.8, ditampilkan grafik COD Kali Jagir 

Surabaya pada masing-masing stasiun pengambilan sampel, dapat dilihat pada 

Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Grafik Analisa Parameter COD 

Sumber: Hasil Analisa, 2021 

 

Berikut ini adalah hasil ringkasan dari beberapa parameter kualitas air Kali 

Jagir Surabaya, dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini. 
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Tabel9.9 Kualitas Air Kali Jagir Surabaya di Tiga Stasiun Pengambilan Sampel 

Parameter 

Lokasi Pengambilan Sampel 
Baku 

Mutu Air 

Kelas III 

PP 

22/2021 

S1 S2 S3 

1a 1b 
Rata-

Rata 
2a 2b 

Rata-

Rata 
3a 3b 

Rata-

Rata 

Fisika 

Suhu (°C) 33.5 33.5 33.5 32.6 32.7 32.65 33.6 33.6 33.6 deviasi 3 

TSS (mg/L) 413^ 400^ 406,5^ 477^ 463^ 470^ 478^ 536^ 507^ Max. 100 

Kimia 

pH 6.8 7.1 6.95 7.2 7.3 7.25 7.3 7.3 7.3 6 – 9 

BOD 

(mg/L) 
9.26^ 10.17^ 9.72^ 3.15 1.08 2.29 16.08^ 15.93^ 16.08^ Max. 6 

COD 

(mg/L) 
385.92^ 300.9^ 343.41^ 194.88^ 194.88^ 194.88^ 220.8^ 216.72^ 218.76^ Max. 40 

DO (mg/L) 5.5 5.7 5.6 4.9 5.1 5 7.5 7.8 7.65 Min. 3 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Keterangan: ^menunjukkan nilai hasil analisis melebihi standarbaku mutu air kelas III PP No. 22 

Tahun 2021 

4.4. Analisa Daya Tampung Kali Jagir Surabaya 

Analisis daya tampung beban pencemar bertujuan untuk mengetahui 

kapasitas sungai dalam menampung kontaminasi pencemar yang masuk 

kedalamnya. Apabila pencemar telah melebihi batas daya tampung, maka badan 

air tersebut telah dinyatakan tercemar sehingga perlu dilakukan pengelolaan 

secara langsung agar dapat memperbaiki kualitas air pada sungai tersebut. 

Perhitungan beban pencemar air Kali Jagir Surabaya disesuaikan dengan baku 

mutu air kelas III PP No.22 Tahun 2021. Setelah itu hasil perhitungan tersebut 

dikurangi dengan konsentrasi beban pencemar yang terukur di Kali Jagir 

Surabaya. Apabila beban pencemaran terukur memiliki konsentrasi di atas garis 

beban pencemaran maksimum, maka hasil perhitungan daya tampung beban 

pencemaran bernilai positif (Pohan, dkk., 2016). Nilai positif yang ada pada daya 

tampung beban pencemaran menunjukkan bahwa Kali Jagir masih dapat 

menampung beban pencemaran. Berikut ini adalah hasil pengukuran batas 

kontaminasi pencemaran di Kali Jagir Surabaya berdasarkan parameter TSS, 

BOD, dan COD: 
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1. DTBP Parameter TSS di Kali Jagir Surabaya 

a. Perhitungan Beban Pencemar Terukur (BPs) Parameter TSS 

1. Stasiun I 

BPs = Q x Cs x f 

    = 82 m3/detik x 406,5 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 2.879.971,20 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPs = Q x Cs x f 

    = 100,49 m3/detik x 470 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 4.080.697,92 kg/hari 

3. Stasiun III 

BPs = Q x Cs x f 

    = 123,28 m3/detik x 507 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 5.400.255,74 kg/hari 

 

b. Perhitungan Beban Pencemar Maksimum (BPm) Parameter TSS 

1. Stasiun I 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

    =82 m3/detik x 100 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 708.480 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

    = 100,49 m3/detik x 100 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 868.233,60 kg/hari 

3. Stasiun III 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

    = 123,28 m3/detik x 100 mg/L x 86,4. kg.L.dtk/mg.m3 

    = 1.065.139,20 kg/hari 
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c. Perhitungan Daya Tampung Beba Pencemar Parameter TSS 

1. Stasiun I 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 708.480 kg/hari - 2.879.971,20 kg/hari 

    = -2.171.491,20 kg/hari 

2. Stasiun II 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 868.233,60 kg/hari- 4.080.697,92 kg/hari 

    = -3.212.464,32 kg/hari 

3. Stasiun III 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 1.065.139,20 kg/hari - 5.400.255,74 kg/hari 

    = -4.335.116,54 kg/hari 

 

Berikut ini adalah hasil pengukuran daya tampung beban pencemaran pada 

Kali Jagir Surabaya berdasarkan parameter TSS, ditampilkan pada Tabel 4.10. 

 

Tabel 10.10 Daya Tampung Beban Pencemar TSS 

Stasiun 

Beban 

Pencemaran 

Terukur 

(kg/hari) 

Beban 

Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

Daya Tampung 

Beban Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

S1 2.879.971,20 708.480,00 -2.171.491,20 

S2 4.080.697,92 868.233,60 -3.212.464,32 

S3 5.400255,74 1.065.139,20 -4.335.116,54 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

Berdasarpada tabel 4.10, dapat dilihat bahwa nilai Daya Tampung Beban 

Parameter (DTBP) parameter TSS pada ketiga stasiun pengambilan sampel telah 

melebihi standar baku mutu air kelas III berdasarkan PP No. 22 tahun 2021. Dari 

ke 3 stasiun pengambilan sampel yang memiliki nilai kelebihan daya tampung 

paling besar adalah pada stasiun 3 dengan DTBP mencapai -4.335.116,54 kg/hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa sepanjang aliran sungai mulai dari stasiun 1 pada 
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pintu air Jagir hingga stasiun 3 pengambilan sampel pada jembatan Jl. Ir. 

Soekarno, terjadi peningkatan konsentrasi parameter TSS yang cukup signifikan 

yaitu sebesar 2.163.625,34kg/hari. 

 

2. Parameter BOD 

a. Perhitungan Beban Pencemar Terukur (BPs) Parameter BOD 

1. Stasiun I 

BPs = Q x Cs x f 

 = 82 m3/detik x 9,72 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 68.864,26 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPs = Q x Cs x f 

 = 100,49 m3/detik x 2,29 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 19.882,55 kg/hari 

3. Stasiun III 

BPs = Q x Cs x f 

 = 123,28 m3/detik x 16 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 170.422,27 kg/hari 

 

b. Perhitungan Beban Pencemar Maksimum (BPm) Parameter BOD 

1. Stasiun I 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

  = 82 m3/detik x 6 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 42.508,80 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

= 100,49 m3/detik x 6 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

 = 52.094.02 kg/hari 

3. Stasiun III 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

 = 123,28 m3/detik x 6 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 
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    = 63.908,35 kg/hari 

 

c. Perhitungan Daya Tampung Beba Pencemar Parameter BOD 

1. Stasiun I 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 42.508,80 kg/hari - 68.864,26 kg/hari 

    = -26.355,46 kg/hari 

2. Stasiun II 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 52.094.02 kg/hari - 19.882,55 kg/hari 

    = 32.211,47 kg/hari 

3. Stasiun III 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 63.908,35 kg/hari - 170.422,27 kg/hari 

    = -106.513,92 kg/hari 

 

Berikut adalah hasil pengukuran daya tampung beban pencemar pada 

parameter BOD ditampilkan dalam Tabel 4.11. 

 

Tabel 11.11 Daya  Tampung Beban Pencemar BOD 

Stasiun 

Beban 

Pencemaran 

Terukur 

(kg/hari) 

Beban 

Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

Daya Tampung 

Beban Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

S1 68.864,26 42.508,80 -26.355,46 

S2 19.882,55 52.094,02 32.211,47 

S3 170.422,27 63.908,35 -106.513,92 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Daya Tampung 

Beban Pencemaran (DTBP) parameter BOD pada stasiun 1 dan stasiun 3 melebihi 

standar baku mutu air kelas III berdasarkan PP no. 22 tahun 2021. Dari ke 3 

stasiun pengambilan sampel yang memiliki nilai kelebihan beban pencemar paling 
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besar adalah pada stasiun 3 dengan DTBP sebesar -106.513,92 kg/hari. Namun, 

pada stasiun 2 pengambilan sampel nilai beban pencemarnya masih dibawah batas 

maksimum daya tampung beban pencemar Kali Jagir Surabaya atau bernilai 

positif. Daya  tampung  beban  pencemaran  diartikan  sebagai  kemampuan  air 

pada suatu sumber air atau badan air untuk menerima beban pencemaran tanpa 

mengakibatkan air tersebut menjadi cemar (Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No.110 tahun 2003). 

 

3. Parameter COD 

a. Perhitungan Beban Pencemar Terukur (BPs) Parameter COD 

1. Stasiun I 

BPs = Q x Cs x f 

 = 82 m3/detik x 343,41 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

  = 2.432.991,17 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPs = Q x Cs x f 

 = 100,49 m3/detik x 194,88 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

  = 1.692.013,64kg/hari 

3. Stasiun III 

BPs = Q x Cs x f 

 = 123,28 m3/detik x 218,76. mg/L x 86,4. kg.L.dtk/mg.m3 

   = 2.330.098,51 kg/hari 

 

b. Perhitungan Beban Pencemar Maksimum (BPm) Parameter COD 

1. Stasiun I 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

 = 82 m3/detik x 40 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

 = 283.392 kg/hari 

2. Stasiun II 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

 = 100,49 m3/detik x 40 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

72 

 

 = 347.293,44 kg/hari 

3. Stasiun III 

BPm = Q x Cs (bm) x f 

 = 123,28 m3/detik x 40 mg/L x 86,4 kg.L.dtk/mg.m3 

    = 426.055,68 kg/hari 

 

c. Perhitungan Daya Tampung Beba Pencemar Parameter COD 

1. Stasiun I 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 283.392 kg/hari - 2.432.991,17 kg/hari 

    = -2.149.599,17 kg/hari 

2. Stasiun II 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 347.293,44 kg/hari - 1.692.013,64kg/hari 

    = -1.344.720,20 kg/hari 

3. Stasiun III 

DTBP = beban pencemar maksimum (BPm) – beban cemarterukur (BPs) 

    = 426.055,68 kg/hari - 2.330.098,51 kg/hari 

    = -1.904.042,83 kg/hari 

 

Berikut adalah hasil pengukuran daya tampung beban pencemaran pada 

parameter COD, dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 12.12 Daya Tampung Beban Pencemar COD 

Stasiun 

Beban 

Pencemaran 

Terukur 

(kg/hari) 

Beban 

Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

Daya Tampung 

Beban Pencemaran 

Maksimum 

(kg/hari) 

S1 2.432.991,17 283.392,00 -2.149.599,17 

S2 1.692.013,64 347.293,44 -1.344.720,20 

S3 2.330.098,51 426.055,68 -1.904.042,83 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
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Berdasar tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Daya Tampung 

Beban Pencemaran (DTBP) parameter COD memiliki kecenderungan yang sama 

dengan parameter TSS yaitu pada semua stasiun nilai beban pencemarnya telah 

melebihi daya tampung Kali Jagir Surabaya. Apabila daya tampung beban 

pencemaran maksimum pada parameter TSS, BOD, dan COD bernilai negatif 

menunjukkan bahwa parameter tersebut tidak mempunyai daya  tampung beban  

pencemaran,  disebabkan kondisi  kualitas  air  Kali Jagir Surabaya telah tercemari 

di bagian hulu (Febriyana, 2016). Selain itu, dari ke 3 stasiun pengambilan sampel 

yang memiliki nilai kelebihan beban pencemar paling besar adalah pada stasiun 1 

dengan DTBP sebesar -2.149.599,17kg/hari. Sedangkan stasiun 2 nilai beban 

pencemarnya masih dibawah batas maksimum daya tampung Kali Jagir Surabaya. 

 

4. Beban Pencemaran Total 

Berikut ini adalah hasil perhitungan beban pencemaran total pada Kali Jagir 

Surabaya, dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 13.13 Beban Pencemaran Kali Jagir Surabaya 

Parameter Stasiun 
Beban Pencemaran 

(kg/hari) 

Total 

(Kg/hari) 

TSS 

S1 2.879.971,20 

12.360.924,86 S2 4.080.697,92 

S3 5.400.255,74 

BOD 

S1 68.864,26 

259.169,08 S2 19.882,55 

S3 170.422,27 

COD 

S1 2.432.991,17 

6.455.103,32 S2 1.692.013,64 

S3 2.330.098,51 

(Sumber: Hasil Analisis, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.13, total beban pencemaran untuk parameter TSS yang 

paling besar yaitu 12.360.924,86 kg/hari, sedangkan pada parameter BOD adalah 

259.169,08kg/hari, dan pada parameter COD adalah 6.455.103,32 kg/hari. 

Tingginya beban pencemaran pada parameter TSS dipengaruhi waktu 
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pengambilan sampel yang dilakukan pada musim penghujan, yang menyebabkan 

debit Kali Jagir meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya konsentrasi 

TSS didalamnya (Karim, 2017). Pengukuran beban pencemaran yang terjadi pada 

parameter COD, BOD, dan TSS digunakan untuk mengukur besarnya batas 

tampung beban pencemaran di Kali Jagir Surabaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Tugas Akhir tentang Analisis Kualitas Air dan Daya 

Tampung Beban Pencemaran di Kali Jagir Surabaya ini, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas air Kali Jagir Surabaya berdasarkan parameter pH dan DO sudah 

memenuhi standar baku mutu air kelas III sesuai dengan PP No. 22 Tahun 

2021. Namun, padaparameter BOD kualitas air menunjukkan nilai melebihi 

baku mutu air kelas III, yaitu pada stasiun 1 dan stasiun 3 pengambilan 

sampel. Parameter TSS dan COD adalah yang paling signifikan tingkat 

kelebihan konsentrasinya dibandingkan baku mutu air kelas III, hal  ini 

ditunjukkan dengan tingginya konsentrasi TSS dan COD pada ketiga stasiun 

pengambilan sampel. 

2. Nilai beban pencemaran Kali Jagir Surabaya telah melebihi daya tampung 

beban pencemaran maksimal yang dapat diterima oleh badan air. Total 

beban pencemaran pada Kali Jagir Surabaya berdasarkan parameter adalah 

12.360.924,86 kg/hari untuk parameter TSS, parameter BODsebesar 

259.169,08 kg/.hari, dan parameter COD sebesar 6.455.103,32kg/hari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir tentang Analisis Kualitas Air dan 

Daya Tampung Beban Pencemaran di Kali Jagir Surabaya ini, saran untuk 

penelitian kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan parameter lain seperti logam berat, 

biologi, ataupun parameter lainnya untuk mengetahui lebih detail tentang 

kualitas air Kali Jagir Surabaya 
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2. Perlu adanya peneltian lebih lanjut dengan pengambilan sampel yang 

diulang berdasarkan hari, bulan, ataupun tahun untuk mengetahui perubahan 

kualitas air yang terjadi pada Kali Jagir Surabaya. 
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